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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali apabila

dikehendaki Allah.” QS. Al-Insan: 30

“Ifyou don t believe you are the best, then you will never achieve all that you are
capable of ' Cristiano Ronaldo dos Santos Aveiro

“Chase excellence, success will follow.” Ranchoddas Shamaldas C hanchad

Kesempatan tidak selalu datang ketika kamu siap, tetapi kamu harus selalu siap

ketika kesempatan itu datang” Muhamad Sopyan Syauri N, MZ

PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini saya persembahkan dengan segenap hormat dan cinta
yang tak bertepi kepada kedua orang tua saya tercinta. Kepada dua insan yang
menjadi rumah paling tenang dalam setiap gelisah, yang hadir tanpa pamrih dalam
setiap langkah yang saya tempuh, yang tak pernah letih menyalakan harapan
melalui do’a-do’a yang lirih namun begitu kuat menggetarkan langit. Terima kasih
atas segala yang tak pernah benar-benar bisa terbalas, atas peluh yang tak terhitung,
atas dukungan yang tak pernah surut, dan atas cinta yang tidak mengenal syarat.
Dan untuk diri saya sendiri, terima kasih telah bertahan di tengah segala riuh yang

tak selalu ramah. Terima kasih telah memilih untuk tetap melangkah, bahkan ketika
langkah terasa berat dan arah tidak selalu terang. Untuk setiap waktu yang
dihabiskan dalam diam, untuk setiap kegelisahan yang dipelajari menjadi
keteguhan, dan untuk keyakinan sederhana bahwa pada akhirnya segala sesuatu
akan menemukan jalannya sendiri untuk menjadi baik-baik saja. Semoga perjalanan

ini menjadi saksi bahwa bertahan pun adalah sebuah bentuk keberanian, dan bahwa

setiap luka, lelah, serta jatuh bangun yang pernah ada, perlahan menjelma menjadi

bagian dari pulang yang paling layak untuk dirayakan.
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ut langit untuk kembali, namun selalu menghadirkan langit 1tu

pernah menunt ' .
sendiri dalam bentuk cinta yang diam. Dalam setiap langkah penulis, ada jeja

anan yang tidak pernah meminta nama, ada peluh yang tidak pernah
! Je -

pengorb '
agih balas, dan ada do’a yang bekerja dalam senyap, seperti akar yang

men

menjaga pohon te

tap berdiri meski badai tidak terlihat dari permukaan. Jika
: .
hidup adalah perjalanan mencari makna, maka rumah pertama dari makna itu

adalah mereka.
Keluarga besar di Cianjur: Ci'ndru, Bi Nur, Om Yohan, Ema, dan Aki. Kepada

mereka yang menjadi simpul-simpul paling hangat dalam ingatan tentang kata
“pulang”, yang tidak sekadar berarti kembali secara fisik, melainkan kembali
pada rasa yang menenangkan jiwa. Keluarga bukan sekadar garis keturunan
atau hubungan darah, melainkan ruang batin yang diam-diam menjaga manusia
tetap utuh ketika dunia di luar terlalu riuh untuk dipahami. Dalam perhatian
vang sederhana namun tulus, dalam kabar-kabar singkat yang mungkin tampak
biasa, dan dalam do'a-do’a yang tidak selalu terucap namun selalu sampai,
penulis menemukan semacam pelukan yang tidak terlihat oleh mata, tetapi
terasa nyata dalam menenangkan segala letih yang tak selalu bisa dijelaskan.
Di dalam mereka, pulang tidak pernah menjadi jarak, melainkan keadaan yang
selalu bisa dirasakan, bahkan di tengah perjalanan yang paling jauh sekalipun.
9. Scluruh mahasiswa PPKn angkatan 2022. Kita pernah berada dalam ruang
yang sama, dipertemukan oleh waktu yang tidak memilih, tetapi mengikat kita
dalam perjalanan yang serupa. Di antara tugas yang menumpuk, diskusi yang
tak jarang melelahkan, dan hari-hari yang terasa panjang, kita belajar bahwa
kebersamaan bukan hanya soal hadir di tempat yang sama, melainkan tentang
saling menahan agar tidak jatuh terlalu jauh ketika salah satu mulai goyah. Kita
adalah fragmen waktu yang pernah saling bersinggungan, dan dari
persinggungan itu lahirlah cerita kecil yang akan tinggal lebih lama dari masa
kuliah itu sendiri.
10. Aparatur Pemerintah Kelurahan Binong. Kepada mereka yang membuka ruang

antara dunia akademik dan kehidupan yang nyata. Di tempat itu, penelitian

tidak lagi menjadi teks yang kaku, melainkan berubah menjadi denyut
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untuk dirasakan dan dalam hal itu. penulis menemukan bentuk paling lembut
dari kekuatan.

14. Sedulur kabeh (Chendi, Yuda, dan Abin). Terima kasih telah menjadi saudara
yang dipertemukan bukan oleh darah, melainkan oleh waktu dan kebersamaan.
Di tengah lelah dan tekanan perkuliahan, kalian menjadi tempat untuk berbagi

cerita, bercanda, dan menemukan kembali semangat. Berbagai “pertempuran
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kecil” yang kita lalui, mulai dari memperebutkan kunci bandros, menunggu
siapa yang terpanggil, hingga ambisi menjadi juara agar bisa konvoi bersama
dan mengajak Wa Umuh, menjadi kenangan yang akan selalu diimgat. Terima
kasih telah hadir sebagai sedulur tanpa banyak syarat, dan membuat perjalanan
ini terasa lebih hangat serta berarti.

I5. Keluarga besar NORTH YOUTH. Terima kasih telah menjadi bagian dari
perjalanan yang mempertemukan banyak hati dalan satu ruang kebersamaan.
Ada waktu yang mungkin berlalu, ada jarak yang kelak memisahkan, tetapi
kenangan tentang kebersamaan akan selalu menemukan jalannya untuk
tinggal. Dari kalian penulis belajar bahwa keluarga tidak selalu lahir dari
pertalian darah, melainkan dari mercka yang hadir, tumbuh, dan saling
menguatkan dalam perjalanan. Semoga apa yang pernah kita bangun bersama
tidak selesai hanya karena waktu terus berjalan, sebab beberapa pertemuan
memang diciptakan bukan untuk sclamanya tinggal, melainkan untuk
selamanya berarti.

16. C’'Nurdin dan C’Janco. Terima kasih kepada kalian yang telah menjadi bagian
kecil namun berarti dalam perjalanan panjang selama masa perkuliahan ini.
Bukan hanya sebagai tempat singgah, tetapi juga sebagai bagian dari cerita
yang hadir melalui berbagai momen sederhana penuh keakraban. Warung kecil
yang menjadi tempat bertemu menyimpan banyak kenangan, mulai dari
obrolan ringan, candaan sederhana, hingga tawa yang menjadi pelepas penat di
tengah kesibukan dan tekanan yang dilalui. Setiap kebaikan dan perhatian yang

diberikan mungkin terlihat sederhana, namun memiliki arti tersendiri yang

akan selalu dikenang sebagai bagian dari perjalanan ini. Terima kasih telah
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LEMBAR PERNYATAAN

Bismillahirrahmaanirrahiim,

: M. Sopyan Syauri N, MZ

Nama
y
1 NIM : 4103216122101
il Judul : Konstruksi Sosial Kesadaran Hukum Dalam Pembentukan

Environmental Citizenship ~ (Studi Kasus di Kelurahan Binong,

Kecamatan Batununggal Kota Bandung)
Menyatakan bahwa skripsi dengan judul tersebut seperti disebutkan di atas

; " g beserta seluruh isinya merupakan hasil karya sendiri. Adapun pendapat meupun
vataan oranglain yang ditulis dalam skripsi ini dikutip sesuai dengan aturan

Bandung, Juli 2026

Yang membuat pernyataan,
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